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Abstract. This study aims to analyze the effect of work motivation on the performance of Sales Merchandisers at
PT Nirwana Lestari. The study employed a quantitative approach with an associative research design. Data were
collected through questionnaires distributed to 110 Sales Merchandisers as research respondents. Data analysis
was conducted using simple linear regression to examine the effect of work motivation on performance, supported
by validity, reliability, normality, and heteroscedasticity tests. The results show that work motivation has a
positive and significant effect on the performance of Sales Merchandisers. The t-test produced a significance
value of 0.007 with a regression coefficient of 0.177, indicating that the research hypothesis was accepted. The
correlation coefficient of 0.255 indicates a positive relationship with a low degree of strength, while the coefficient
of determination of 0.065 indicates that work motivation explains 6.5% of the variation in Sales Merchandiser
performance. These findings indicate that work motivation is significantly related to performance, although its
explanatory power for variations in performance is relatively limited. Therefore, the company needs to maintain
attention to work motivation as one of the factors supporting employee performance, while future research may
develop the model by considering other relevant variables to obtain a more comprehensive understanding of Sales
Merchandiser performance.

Keywords: Employee Performance; Linear Regression; Sales Merchandiser; Work Motivation; Work
Performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Sales
Merchandiser di PT Nirwana Lestari. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 110 Sales Merchandiser sebagai responden penelitian.
Analisis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja, yang didukung oleh pengujian validitas, reliabilitas, normalitas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Sales Merchandiser. Hasil
uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,007 dengan koefisien regresi sebesar 0,177, sehingga hipotesis
penelitian diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,255 menunjukkan hubungan positif dengan tingkat keeratan yang
rendah, sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,065 menunjukkan bahwa motivasi kerja menjelaskan 6,5%
variasi kinerja Sales Merchandiser. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja, tetapi daya jelasnya terhadap variasi kinerja relatif terbatas. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mempertahankan perhatian terhadap motivasi kerja sebagai salah satu aspek yang mendukung kinerja,
sementara penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model dengan mempertimbangkan variabel lain yang
relevan untuk memperoleh penjelasan yang lebih komprehensif mengenai kinerja Sales Merchandiser.

Kata kunci: Kinerja Karyawan; Kinerja; Motivasi Kerja; Regresi Linear Sederhana; Sales Merchandiser.

1. LATAR BELAKANG

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam pencapaian tujuan
perusahaan karena keberhasilan operasional tidak terlepas dari kemampuan karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal tersebut menjadi semakin penting pada
perusahaan yang bergerak dalam distribusi dan pemasaran produk, karena pencapaian
penjualan tidak hanya bergantung pada ketersediaan barang, tetapi juga pada efektivitas
pelaksanaan kegiatan pemasaran di lapangan. Sales Merchandiser memiliki peran dalam
memastikan ketersediaan dan penataan produk di outlet, melakukan pengecekan harga dan

stok, menjaga hubungan dengan pihak toko, serta mendukung pelaksanaan program promosi.
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Karakteristik pekerjaan tersebut menuntut karyawan untuk mampu menjalankan aktivitas
lapangan secara konsisten sekaligus mendukung pencapaian target perusahaan.

PT Nirwana Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dalam distribusi dan
pemasaran produk makanan dan minuman. Aktivitas pemasaran perusahaan didukung oleh
Sales Merchandiser yang berhadapan langsung dengan outlet dan kondisi pasar. Berdasarkan
kondisi yang terdapat dalam penelitian, masih ditemukan beberapa indikasi kinerja yang belum
optimal, antara lain belum tercapainya target penjualan pada beberapa periode, keterlambatan
penyelesaian tugas, serta adanya perbedaan produktivitas antar karyawan. Data kehadiran Sales
Merchandiser pada periode Januari sampai Juli 2026 juga menunjukkan penurunan tingkat
kehadiran dari 99,25% pada Januari menjadi 98,00% pada Juli. Meskipun persentase tersebut
masih tergolong tinggi, setiap bulan tetap terdapat ketidakhadiran karena izin, sakit, maupun
tanpa keterangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja Sales Merchandiser masih
menjadi aspek yang relevan untuk dikaji.

Motivasi kerja menjadi salah satu faktor yang banyak dikaji dalam kaitannya dengan
kinerja karyawan. Motivasi berkaitan dengan dorongan yang mengarahkan individu untuk
menjalankan pekerjaan dan mempertahankan usaha dalam mencapai tujuan. (Wang et al.,
2024) melalui meta-analisis terhadap penelitian longitudinal menunjukkan bahwa motivasi
kerja dapat memprediksi kinerja pada periode berikutnya secara positif. Temuan tersebut
memberikan dukungan bahwa motivasi memiliki peran dalam menjelaskan kinerja, sekaligus
menunjukkan pentingnya membedakan arah hubungan antara motivasi dan kinerja.

Sejumlah penelitian empiris terbaru juga memperlihatkan adanya pengaruh positif
motivasi terhadap kinerja. (Amaliyanti et al., 2022) menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan (Kirana et al., 2022) menunjukkan bahwa
motivasi kerja bersama lingkungan kerja dan disiplin kerja berkaitan dengan kinerja karyawan
pada perusahaan manufaktur. Pada konteks pekerjaan yang lebih dekat dengan penelitian ini,
(Good et al., 2022) melalui meta-analisis berbasis self-determination theory menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki hubungan yang berbeda terhadap kinerja
salesperson. (Cahyadi & Nugroho, 2024) juga menemukan adanya hubungan antara motivasi
kerja dan kinerja pada karyawan divisi sales. Hasil yang searah ditemukan oleh (Izzah &
Nugraheni, 2024) pada karyawan gudang PT Shopee International Indonesia Cabang Bekasi,
yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
(Haryoto, 2024) juga menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT EDS Manufacturing Indonesia. Temuan tersebut

memperlihatkan bahwa hubungan motivasi kerja dan kinerja ditemukan pada berbagai konteks
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pekerjaan, termasuk pekerjaan operasional dan pekerjaan yang berkaitan dengan aktivitas
penjualan.

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja, bukti empiris yang tersedia masih memperlihatkan hasil yang berbeda. (Asraf et al.,
2025; Martua & Pragiwani, 2025) tidak menemukan pengaruh langsung yang signifikan,
sedangkan (Laathi’fah & Noekent, 2024; Rumampuk et al., 2022) menemukan pengaruh
positif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan motivasi kerja dan kinerja belum
sepenuhnya konsisten dan dapat berkaitan dengan karakteristik pekerjaan maupun konteks
organisasi. Selain itu, penelitian yang secara khusus menguji hubungan tersebut pada Sales
Merchandiser di perusahaan distribusi produk makanan dan minuman masih terbatas. Kondisi
ini menjadi penting karena Sales Merchandiser memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda
dari pekerjaan administratif maupun pekerjaan operasional umum, terutama karena berkaitan
langsung dengan aktivitas outlet, ketersediaan produk, penataan barang, hubungan dengan
pelanggan, dan pencapaian target. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memberikan
bukti empiris pada konteks tersebut sekaligus melihat seberapa besar motivasi kerja mampu
menjelaskan variasi kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana Lestari.

Kesenjangan penelitian tidak hanya berkaitan dengan perbedaan hasil penelitian
terdahulu, tetapi juga dengan keterbatasan bukti empiris mengenai hubungan motivasi kerja
dan kinerja pada Sales Merchandiser di perusahaan distribusi produk makanan dan minuman.
Karakteristik pekerjaan Sales Merchandiser yang melibatkan aktivitas lapangan, pengelolaan
produk di outlet, pengecekan stok dan harga, hubungan dengan pihak outlet, serta pencapaian
target menjadikan konteks pekerjaan ini berbeda dari pekerjaan administratif maupun
operasional umum. Oleh karena itu, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana Lestari diperlukan untuk
memperoleh bukti empiris yang lebih spesifik mengenai hubungan kedua variabel tersebut
pada konteks pekerjaan tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana Lestari. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya bukti empiris mengenai motivasi kerja dan kinerja pada
pekerjaan yang berorientasi pada penjualan dan merchandising, khususnya dalam konteks
perusahaan distribusi produk makanan dan minuman. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi PT Nirwana Lestari dalam mengevaluasi upaya peningkatan
kinerja Sales Merchandiser dengan mempertimbangkan motivasi kerja sebagai salah satu

faktor yang berperan, tanpa mengabaikan faktor lain yang turut menentukan kinerja.
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2. KAJIAN TEORITIS

Motivasi kerja merupakan dorongan yang mengarahkan individu untuk memulai,
mempertahankan, dan mengarahkan usaha dalam menjalankan pekerjaan. Dalam konteks
organisasi, motivasi berperan dalam menentukan intensitas serta keberlanjutan usaha karyawan
ketika melaksanakan tugas. (Wang et al., 2024) melalui meta-analisis terhadap 11 studi
longitudinal dengan 4.389 observasi menemukan bahwa motivasi kerja pada periode
sebelumnya secara positif dan signifikan memprediksi kinerja pada periode berikutnya.
Temuan tersebut memberikan bukti bahwa motivasi memiliki peran sebagai salah satu faktor
yang mendahului kinerja, bukan semata-mata terbentuk sebagai akibat dari kinerja yang telah
dicapai.

Kinerja karyawan berkaitan dengan perilaku dan hasil kerja yang berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Kinerja tidak hanya tercermin dari hasil akhir pekerjaan, tetapi
juga dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. Pada Sales
Merchandiser, kinerja tercermin melalui pelaksanaan aktivitas yang mendukung penjualan dan
merchandising, seperti pencapaian target, pengelolaan produk di outlet, pengecekan
ketersediaan barang dan harga, serta pelaksanaan tanggung jawab yang berkaitan dengan
hubungan dengan outlet. Karakteristik tersebut menjadikan kinerja Sales Merchandiser
berkaitan erat dengan kemampuan karyawan dalam mempertahankan usaha dan menjalankan
tugas secara konsisten.

Penelitian terdahulu memberikan dukungan terhadap keterkaitan antara motivasi kerja
dan kinerja. (Laathi’fah & Noeckent, 2024), melalui penelitian terhadap 308 karyawan
perusahaan industri di Jawa Tengah, menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang searah juga ditemukan oleh (Amaliyanti
et al., 2022; Kirana et al., 2022; Rofik & Sari, 2023), yang menunjukkan keterkaitan motivasi
kerja dengan kinerja dalam konteks organisasi yang berbeda. Sementara itu, (Good et al., 2022)
memberikan bukti pada konteks salesperson melalui meta-analisis yang menunjukkan bahwa
jenis motivasi memiliki konsekuensi yang berbeda terhadap kinerja penjualan. (Lestari &
Dewi, 2023) juga menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa ditunjukkan oleh (Munda et al., 2024) pada
karyawan AIRNAYV Indonesia dan (Niken et al., 2022) pada pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan. (Romarta Agustina et al., 2023) turut menemukan
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. Dengan demikian, bukti
empiris dari beberapa konteks organisasi memperkuat dasar untuk menempatkan motivasi

kerja sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja.
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Meskipun demikian, hubungan motivasi kerja dan kinerja tidak selalu dapat dipahami
secara seragam karena kekuatan hubungan tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik
pekerjaan dan lingkungan organisasi. (Wang et al., 2024) menunjukkan bahwa pengaruh
motivasi terhadap kinerja tetap positif dalam berbagai pengukuran motivasi dan kinerja, tetapi
penelitian tersebut juga menekankan bahwa motivasi merupakan salah satu dari berbagai faktor
yang berkaitan dengan kinerja. (Rumampuk et al., 2022) menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk,
sedangkan (Santoso & Ansyah, 2023) menemukan hubungan antara motivasi kerja dan kinerja
karyawan pada perusahaan di bidang peternakan dan produksi pakan. (Sucipto et al., 2022)
juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT
TRAD Indonesia. (Udanarti & Kasmir, 2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja turut
berkaitan dengan kinerja melalui model yang mempertimbangkan beban kerja. Temuan (Asraf
et al.,, 2025; Martua & Pragiwani, 2025) yang tidak menemukan pengaruh langsung yang
signifikan semakin menunjukkan adanya perbedaan hasil antar konteks penelitian. Oleh karena
itu, pengujian pada konteks pekerjaan yang memiliki karakteristik khusus tetap diperlukan
untuk memperoleh bukti empiris yang lebih spesifik.

Dalam konteks Sales Merchandiser, motivasi kerja menjadi relevan karena pekerjaan
menuntut karyawan untuk mempertahankan usaha dalam menjalankan aktivitas lapangan,
memastikan ketersediaan dan penataan produk, berinteraksi dengan outlet, serta mendukung
pencapaian target penjualan. Dorongan kerja yang memadai secara teoritis dapat membantu
karyawan mempertahankan keterlibatan dalam pelaksanaan tugas dan mengarahkan usaha
pada pencapaian hasil kerja. Berdasarkan landasan teoritis dan temuan penelitian terdahulu
tersebut, penelitian ini menempatkan motivasi kerja sebagai variabel yang diduga memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana Lestari. Arah hubungan

tersebut kemudian diuji secara empiris melalui analisis kuantitatif dalam penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana
Lestari. Populasi penelitian berjumlah 150 Sales Merchandiser, dengan sampel sebanyak 110
responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan simple random sampling dengan
penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin. Data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden menggunakan Google

Form dengan skala Likert.
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Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur motivasi kerja sebagai variabel
independen (X) dan kinerja Sales Merchandiser sebagai variabel dependen (Y). Pengujian
validitas menunjukkan bahwa butir pernyataan memenuhi kriteria valid dengan nilai » hitung
lebih besar dari r tabel sebesar 0,1874. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,789 untuk motivasi kerja dan 0,830 untuk kinerja, sehingga kedua instrumen
dinyatakan reliabel.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 26 melalui statistik deskriptif, uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, dan uji ¢. Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi 0,200 sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas melalui metode Glejser menghasilkan
nilai signifikansi 0,217, sehingga tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.

Model penelitian menempatkan motivasi kerja sebagai variabel independen (X) dan
kinerja Sales Merchandiser sebagai variabel dependen (Y). Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh X terhadap Y, sedangkan koefisien korelasi digunakan
untuk melihat keeratan hubungan kedua variabel dan koefisien determinasi untuk mengetahui
besarnya kontribusi motivasi kerja dalam menjelaskan variasi kinerja Sales Merchandiser.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y = 34,974 + 0,177X. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,177 menunjukkan arah pengaruh positif, sedangkan nilai
signifikansi sebesar 0,007 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,065 menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi
sebesar 6,5% terhadap variasi kinerja Sales Merchandiser, sedangkan 93,5% sisanya berkaitan

dengan faktor lain di luar model penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 110 Sales Merchandiser PT Nirwana Lestari sebagai responden.
Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 78
orang (70,9%), berada pada rentang usia 20-25 tahun sebanyak 73 orang (66,4%), serta
memiliki masa kerja kurang dari dua tahun dan 3-5 tahun yang masing-masing berjumlah 51
orang (46,4%).

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 32 29,1%
Perempuan 78 70,9%
Usia 20-25 tahun 73 66,4%
26-30 tahun 37 33,6%
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Masa kerja < 2 tahun 51 46,4%
3-5 tahun 51 46,4%
6-8 tahun 8 7,3%

Sumber: Data diolah Peneliti tahun 2026.

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh Sales
Merchandiser berusia relatif muda. Berdasarkan masa kerja, responden tersebar terutama pada
kelompok kurang dari dua tahun dan tiga hingga lima tahun, masing-masing sebanyak 51 orang
(46,4%), sedangkan 8 orang (7,3%) memiliki masa kerja enam hingga delapan tahun.
Karakteristik responden tersebut digunakan sebagai gambaran sampel dan tidak dijadikan dasar
untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karena variabel
penelitian tidak diuji berdasarkan kelompok karakteristik responden.

Hasil Pengujian Instrumen dan Asumsi

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
motivasi kerja dan kinerja memenuhi kriteria valid dengan nilai  hitung lebih besar daripada r
tabel sebesar 0,1874. Pengujian reliabilitas menghasilkan Cronbach's Alpha sebesar 0,789
untuk motivasi kerja dan 0,830 untuk kinerja. Dengan demikian, instrumen yang digunakan
memiliki konsistensi internal yang memadai untuk analisis selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas.

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Motivasi Kerja (X) 0,789 Reliabel
Kinerja Sales Merchandiser (Y) 0,830 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2026.

Pengujian asumsi model menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,200 dan nilai signifikansi uji Glejser sebesar 0,217. Kedua nilai tersebut berada di atas 0,05,
sehingga data memenuhi asumsi normalitas dan tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
Kondisi tersebut memungkinkan analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Model.

Pengujian Nilai Sig. Kesimpulan
Kolmogorov-Smirnov 0,200 Data berdistribusi normal
Glejser 0,217 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2026.

Hasil Analisis Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 34,974 + 0,177X.
Koefisien regresi sebesar 0,177 menunjukkan arah positif, sedangkan nilai ¢ sebesar 2,735
dengan signifikansi 0,007 menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

secara statistik signifikan.
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Tabel 4. Hasil Regresi Linear Sederhana.

Variabel Koefisien B t Sig.
Konstanta 34,974 - -
Motivasi Kerja (X) 0,177 2,735 0,007

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2026.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki arah hubungan positif
dengan kinerja Sales Merchandiser. Dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, hipotesis penelitian
diterima. Artinya, dalam data penelitian ini, variasi motivasi kerja berkaitan secara signifikan
dengan variasi kinerja Sales Merchandiser.

Kekuatan Hubungan dan Besarnya Kontribusi

Hasil korelasi Pearson menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,255 dengan nilai
signifikansi 0,007 pada 110 responden. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif dengan
tingkat keeratan yang rendah.

Koefisien determinasi menghasilkan nilai R? sebesar 0,065. Dengan demikian, motivasi
kerja menjelaskan 6,5% variasi kinerja Sales Merchandiser, sedangkan 93,5% variasi lainnya
tidak dijelaskan oleh model penelitian.

Tabel 5. Korelasi dan Koefisien Determinasi.

Indikator Nilai Interpretasi
Koefisien korelasi () 0,255 Hubungan positif, rendah
Koefisien determinasi (R?) 0,065 Kontribusi 6,5%
Variasi di luar model 93,5% Tidak dijelaskan oleh model

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2026.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Sales Merchandiser PT Nirwana Lestari. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik motivasi yang dimiliki Sales Merchandiser, semakin besar kecenderungan
kinerjanya untuk meningkat. Dalam pelaksanaan pekerjaan, motivasi menjadi relevan karena
Sales Merchandiser dituntut untuk mempertahankan usaha dalam menjalankan aktivitas
lapangan, memastikan ketersediaan dan penataan produk di outlet, melakukan pengecekan stok
dan harga, serta mendukung pencapaian target. Dorongan untuk menjalankan tugas secara
konsisten dapat membantu karyawan mempertahankan usaha ketika menghadapi tuntutan
pekerjaan di lapangan. Hasil ini mendukung temuan (Cahyadi & Nugroho, 2024) pada
karyawan divisi sales serta (Good et al., 2022) yang menunjukkan adanya keterkaitan motivasi
dengan kinerja salesperson. Temuan tersebut juga sesuai dengan hasil (Haryoto, 2024; 1zzah
& Nugraheni, 2024; Munda et al., 2024) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada konteks organisasi yang berbeda.
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Temuan penelitian juga memperkuat bukti empiris bahwa hubungan motivasi kerja dan
kinerja dapat ditemukan pada berbagai karakteristik pekerjaan. (Wang et al., 2024)
menunjukkan melalui pendekatan longitudinal bahwa motivasi kerja pada periode sebelumnya
dapat memprediksi kinerja pada periode berikutnya. Temuan tersebut memberikan dukungan
terhadap arah hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini. (Amaliyanti et al., 2022; Kirana
et al., 2022; Rofik & Sari, 2023) juga menunjukkan keterkaitan motivasi kerja dengan kinerja
dalam konteks organisasi yang berbeda. Sementara itu, (Lestari & Dewi, 2023; Niken et al.,
2022; Romarta Agustina et al., 2023; Rumampuk et al., 2022; Santoso & Ansyah, 2023;
Sucipto et al., 2022) memberikan bukti empiris mengenai hubungan motivasi kerja dengan
kinerja karyawan. Kesamaan arah temuan tersebut memperkuat posisi motivasi kerja sebagai
salah satu faktor yang berperan dalam kinerja, sekaligus menunjukkan bahwa pengaruhnya
tetap perlu dipahami berdasarkan karakteristik pekerjaan dan konteks organisasi.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini memiliki karakteristik yang perlu diperhatikan.
Koefisien korelasi sebesar 0,255 menunjukkan bahwa hubungan motivasi kerja dan kinerja
berada pada tingkat rendah. Dengan demikian, signifikansi statistik tidak dapat diartikan
sebagai hubungan yang kuat. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa motivasi
memang berperan, tetapi perubahan kinerja Sales Merchandiser tidak mengikuti perubahan
motivasi secara besar.

Kondisi tersebut semakin terlihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 6,5%. Artinya,
motivasi kerja hanya memiliki daya jelas yang terbatas terhadap variasi kinerja dalam model
penelitian. Sebesar 93,5% variasi lainnya berada di luar model yang diuji. Oleh karena itu, hasil
penelitian memberikan pemahaman bahwa kinerja Sales Merchandiser merupakan kondisi
yang tidak cukup dijelaskan oleh satu faktor motivasional saja.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan motivasi kerja
dengan kinerja tidak selalu memiliki kekuatan yang sama pada setiap konteks. (Nauli
Chrissensia et al., 2024) menemukan hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan
kinerja pegawai pada BKPSDM Kota Depok, sedangkan (Udanarti & Kasmir, 2022)
menunjukkan bahwa hubungan tersebut dapat dipahami dengan mempertimbangkan beban
kerja. Sementara itu, (Asraf et al.,, 2025; Martua & Pragiwani, 2025) tidak menemukan
pengaruh langsung motivasi kerja yang signifikan terhadap kinerja. Dalam penelitian ini,
motivasi kerja terbukti berpengaruh signifikan, tetapi tingkat keeratan hubungannya rendah.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa signifikansi pengaruh tidak selalu menunjukkan
hubungan yang kuat dan kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, responden,

serta lingkungan organisasi.
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Namun demikian, penelitian ini tidak menguji faktor lain tersebut, sehingga tidak tepat
apabila langsung menyimpulkan bahwa kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja,
disiplin, atau kompetensi merupakan penyebab dari 93,5% variasi tersebut. Temuan 93,5%
hanya menunjukkan bahwa variasi tersebut belum dijelaskan oleh model penelitian. Hal ini
sekaligus memberikan ruang bagi penelitian selanjutnya untuk menguji faktor lain yang secara
teoritis maupun empiris relevan terhadap kinerja Sales Merchandiser.

Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa motivasi kerja merupakan
salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja, tetapi kekuatan hubungan tersebut tidak selalu
tinggi pada setiap konteks pekerjaan. Secara praktis, PT Nirwana Lestari dapat tetap
memperhatikan motivasi kerja dalam pengelolaan Sales Merchandiser, terutama dalam
menjaga dorongan kerja dan konsistensi pelaksanaan tugas. Namun, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak cukup dilakukan hanya melalui aspek motivasi,
sehingga evaluasi terhadap faktor lain yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan tetap

diperlukan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Sales Merchandiser di PT Nirwana Lestari. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,177, sehingga hipotesis
penelitian diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,255 menunjukkan hubungan positif dengan
tingkat keeratan yang rendah, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,065
menunjukkan bahwa motivasi kerja menjelaskan 6,5% variasi kinerja Sales Merchandiser.

Berdasarkan hasil tersebut, PT Nirwana Lestari disarankan untuk tetap memperhatikan
aspek motivasi kerja dalam mendukung kinerja Sales Merchandiser. Namun, karena daya jelas
model relatif terbatas, upaya peningkatan kinerja tidak dapat hanya berfokus pada motivasi
kerja. Penelitian ini terbatas pada satu variabel independen dan satu objek penelitian, sehingga
hasilnya perlu digeneralisasikan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain yang relevan serta melibatkan
objek penelitian yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai

faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja Sales Merchandiser.
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